BAB |
PENDAHULUAN

Pada bagian awal bab ini, penulis akan menyajikan latar belakang
penelitian yang memberi konteks munculnya masalah, dilanjutkan dengan
identifikasi dan perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan

pada bagian akhir memaparkan mengenai struktur organisasi tesis.

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan pada hakikatnya adalah usaha sadar dan berencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Pendidikan
yang dilaksanakan di Indonesia berdasarkan Pancasila dan UUD 1945 yang
berakar pada nilai-nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia dan tanggap
terhadap tuntutan zaman. Pembekalan kepada peserta didik di Indonesia
berkenaan dengan pemupukan nilai-nilai, sikap dan kepribadian yang sesuai
dengan Pancasila dan Konstitusi negara, menumbuhkan sikap cinta tanah air, serta
berwawasan kebangsaan yang luas, diandalkan dalam Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan, yang merupakan salah satu mata pelajaran wajib bagi sekolah
mulai Sekolah Dasar sampai Perguruan Tinggi. Sebagaimana dapat kita temui
dalam Pasal 37 ayat (1) dan (2) UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional dinyatakan bahwa “kurikulum pendidikan dasar dan
menengah wajib memuat: a) Pendidikan Agama, b) Pendidikan Kewarganegaraan,
c) Bahasa...” dan “kurikulum pendidikan tinggi wajib memuat: a) Pendidikan
Agama; b) Pendidikan Kewarganegaraan; c¢) Bahasa”.

Adanya ketentuan tentang PPKn dalam Undang-undang tentang Sistem
Pendidikan Nasional sebagai mata pelajaran wajib di jenjang pendidikan dasar,

menengah, dan tinggi menunjukkan bahwa mata pelajaran ini menempati
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kedudukan yang strategis dalam mencapai tujuan pendidikan nasional di negara
ini seperti yang tercantum dalam Pasal 3 ayat 2 UU Sistem Pendidikan Nasional ,
yaitu:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan merupakan mata pelajaran
yang memfokuskan pada pembentukan warga negara yang memahami dan mampu
melaksanakan hak-hak dan kewajibannya untuk menjadi warga negara Indonesia
yang cerdas, terampil, berkarakter yang diamanatkan oleh Pancasila dan UUD
1945. Sejalan dengan hal tersebut, Branson (1999, him. 3) menegaskan bahwa
pendidikan kewarganegaraan harus menjadi perhatian utama, karena tidak ada
tugas yang lebih penting dari pengembangan warga negara yang mempunyai
pengetahuan, keterampilan dan karakter yang dibutuhkan dengan komitmen yang
benar terhadap nilai-nilai dari prinsip fundamental dan demokrasi. Oleh sebab itu,
pelaksanaan pembelajaran PPKn harus mengembangkan civic competences
(kompetensi kewarganegaran) yang terdiri dari pengetahuan kewarganegaraan
(civic knowledge), keterampilan kewarganegaraan (civic skills), dan watak atau
karakter kewarganegaraan (civic disposition).

Adanya persepsi di kalangan siswa yang menganggap bahwa mata
pelajaran PPKn merupakan mata pelajaran yang menjenuhkan merupakan
gambaran nyata pembelajaran PPKn saat ini. Hal ini disebabkan karena materi
yang diajarkan cenderung monoton, lebih menekankan pada aspek kognitif,
metode pembelajaran yang digunakan bersifat konvensional sehingga kurang
menarik minat dan motivasi siswa. Penelitian sebelumnya (Wahab, 1999, him. 49)
yang dilakukan terhadap guru-guru PPKn di Kabupaten Sukabumi, Kabupaten
Garut, Kabupaten dan Kota Bandung memperjelas kondisi tersebut. Hasil

penelitian menunjukkan bahwa pada umumnya para guru berpendapat materi
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PPKn begitu padat atau luas dan kurang praktis dengan alokasi waktu yang
terbatas. Penerapan metode pembelajaran pada umumnya menggunakan metode
ceramah dan tanya jawab dengan pemberian tugas. Selain itu, penggunaan alat
peraga sangat minim dan terbatas pada pembelajaran model talk dan chalk (hanya
ceramah dan menulis di papan tulis) Akibatnya jelas, mata pelajaran PPKn
direndahkan, meskipun memiliki peran penting sebagai pembentukan warga
negara yang baik. Dengan demikian , diperlukan sejumlah usaha yang terencana
dan struktur untuk memperbaiki permasalahan-permasalahan tersebut salah
satunya dengan melakukan pembaharuan terhadap konsep dan paradigma
pembelajaran PPKn.

Pembelajaran berbasis proyek adalah model pembelajaran yang berfokus
pada konsep-konsep dan prinsip-prinsip utama dari suatu displin, melibatkan
siswa dalam kegiatan pemecahan masalah dan tugas-tugas bermakna lainnya,
memberi peluang siswa bekerja secara otonom mengkonstruksi belajar mereka
sendiri dan puncaknya menghasilkan produk karya siswa yang bernilai dan
realistic (Khamdi, 2007). Beberapa alasan bagi guru untuk menerapkan
pembelajaran berbasis proyek menurut The Buck Institute (2010) yang dikutip
dari website http://health-careers.org/resources/project handbook.pdf yaitu:

1. Project based learning, mengajarkan siswa untuk bertanggung
jawab terhadap pembelajaran mereka.

2. Project based learning, memberikan kesempatan kepada siswa
untuk belajar secara interdisipliner dimana siswa menerapkan dan
mengintegrasikan isi dari setiap disiplin dan segala aspek dalam
dunia nyata.

3. Project based learning, memberikan kesempatan bagi guru dan
siswa untuk mengembangkan hubungan mereka, dimana guru
berperan sebagai fasilitator

4. Project based learning, memberikan kesempatan kepada siswa
untuk membangun hubungan satu sama lain.

Dari uraian di atas, penulis dapat melihat bahwa model pembelajaran
berbasis proyek memiliki peranan penting dalam keberhasilan pembelajaran
PPKn. Melalui pembelajaran berbasis proyek siswa dilatih untuk mengambil

keputusan yang baik, belajar melalui cara yang sesuai dengan dirinya,
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http://health-careers.org/resources/project%20handbook.pdf

memperoleh kecakapan sosial dalam pemecahan masalah, berpikir Kritis,
membina hubungan baik antar pribadi serta dapat mengembangkan karakter dan
emosionalnya dalam wujud produk yang dihasilkan sehingga menumbuhkan
keterampilan kewarganegaraaan (civic skill) siswa. Dengan demikian, tujuan
pembelajaran PPKn untuk memberikan kompetensi seperti  berpikir Kritis,
rasional, dan kreatif dalam menanggapi isu Kewarganegaraan, berpartisipasi
secara cerdas dan tanggung jawab, serta bertindak secara sadar dalam kegiatan
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, dapat tercapai secara optimal
(Depdiknas, 2006, him. 49).

Salah satu sekolah yang mengembangkan pembelajaran berbasis proyek
dalam kegiatan pembelajaran sekolahnya adalah SMP Cendikia Muda Bandung.
Walaupun berbasis sekolah Islam, sekolah ini sama dengan sekolah umum lainnya
yakni, menggunakan Kurikulum 2013 yang dikeluarkan oleh Kementrian
Pendidikan dan Kebudayaan RI sebagai dasar kurikulumnya yang dikombinasi
dengan kurikulum berstandar internasional untuk pelajaran tertentu pada
pelaksanaannya. Salah satu yang berbeda dengan sekolah umum lainnya yaitu
pengajaran yang diajarkan di SMP Cendekia Muda adalah pendidikan yang
membawa nalar sekuler menuju nalar spiritual (Whole Education with The
Principle of God Centered). Metode pembelajaran yang dikembangkan di SMP
Cendikia Muda meliputi Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based Learning),
Pendidikan Holistik (Holistik Education), Instruksi yang terpadu (Integrated
Instruction), Pendidikan Karakter (Character Education), Belajar Menemukan
(Discovery Learning), Penilaian yang Otentik (Authentic Assessment) yang
merupakan sintesa dari metode pembelajaran yang disampaikan oleh Rasulullah
SAW melalui mekanisme penyampaian wahyu dan cara hidup Rasululllah SAW
beserta sahabatnya.

Berdasarkan hasil pra penelitian yang dilakukan pada bulan Desember
2014, peneliti melihat bahwa pembelajaran PPKn di SMP Cendikia Muda
Bandung berbeda dengan pembelajaran PPKn di sekolah lain pada umumnya.

Persepsi yang menyatakan bahwa mata pelajaran PPKn merupakan mata pelajaran
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yang menjenuhkan tidak berlaku di SMP Cendikia Muda Bandung. Hal ini
disebabkan karena pembelajaran PPKn di SMP Cendikia Muda dilaksanakan
secara inovatif dan bersifat multidisipliner. Pelaksanaan pembelajaran PPKn
dilakukan secara integratif dan kolaboratif melalui pembelajaran berbasis proyek.
Melalui pembelajaran berbasis proyek dalam PPKn di SMP Cendikia Muda
Bandung, siswa merasa senang dan tertantang karena dalam melaksanakan proyek
tersebut siswa dapat menuangkan segala kemampuan dan imajinasi yang
dimilikinya serta pengalaman belajar yang menunjang pelaksanaan proyek
tersebut. Hasil dari pembelajaran berbasis proyek tersebut dapat berupa produk
karya tulis, karya seni, atau karya teknologi/prakarya yang kemudian disajikan
siswa melalui kegiatan Project day. Dengan mengerjakan proyek tersebut,
pengetahuan siswa akan meningkat dan kemampuan berpikir kreatif siswa akan
berkembang.

Berpijak pada permasalahan umum dalam pembelajaran PPKn dan
gambaran penerapan pembelajaran berbasis proyek di SMP Cendikia Muda, maka
penulis tertarik untuk melakukan sebuah penelitian mengenai: Pengaruh
Penerapan Model Pembelajaran berbasis Proyek dalam Pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) terhadap Pengembangan
Keterampilan Kewarganegaraan (Civic Skill) Siswa di SMP Cendikia Muda
Bandung.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah di atas, terdapat
beberapa masalah yang muncul dalam pembelajaran PPKn yang dapat
diidentifikasikan sebagai berikut:

a. Pendidikan Kewarganegaraan idealnya harus mencerminkan kategori maksimal
yaitu ditandai dengan mewadahi berbagai aspirasi dan melibatkan berbagai
unsur masyarakat kombinasi pendekatan formal dan informal, diberi label
“citizenship education”, menitikberatkan pada partisipasi siswa melalui

pencarian isi dan proses interaktif di dalam maupun di luar kelas, hasilnya
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lebih sukar dicapai dan diukur karena kompleksnya hasil belajar. Namun dalam
prakteknya, PKn di Indonesia masih Dbersifat minimal yaitu lebih
mencerminkan pendidikan tentang warga Negara dimana lebih menekankan
aspek pengetahuan, dan masih kurang dalam mengembangkan aspek
keterampilan  kewarganegaraan  (civic  skill) dan watak/ karakter
kewarganegaraan (civic disposition).

b. Pada hakikatnya Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn)
merupakan wahana edukatif untuk menyiapkan peserta didik menjadi warga
negara Yyang berkarakter bangsa Indonesia, cerdas, terampil, dan
bertanggungjawab sehingga dapat merefleksikan dirinya dalam kebiasaan
berfikir dan bertindak sesuai dengan amanat Pancasila dan UUD 1945. Namun
pada aplikasinya, terdapat persepsi di kalangan siswa bahwa mata pelajaran
PPKn merupakan mata pelajaran yang menjenuhkan karena materi yang
diajarkan cenderung monoton, bersifat teoretis.

c. Secara kurikuler, PPKn harus menjadi subjek pembelajaran yang kuat ditandai
oleh pengalaman belajar secara kontekstual dengan ciri-ciri bermakna
(meaningful), terintegarasi (integrated), berbasis nilai (value based),
menantang (challenging), dan mengaktifkan (activating). Namun, karena
kurangnya pemahaman dan penguasaan mengenai inovasi pembelajaran di
kalangan guru PPKn sehingga penggunaan metode, strategi, dan media
pembelajaran masih sangat minim dan terbatas akibatnya guru masih terjebak

dalam penggunaan metode ceramah dan tanya jawab dengan pemberian tugas.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan pertimbangan kajian permasalahan pada latar belakang
penelitian yang telah peneliti sajikan sebelumnya, fokus penelitian dalam
penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagaimana gambaran penerapan pembelajaran berbasis proyek dalam PPKn di
SMP Cendikia Muda Bandung?
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2. Bagaimana gambaran keterampilan kewarganegaraan (civic skill) siswa di SMP
Cendikia Muda Bandung?

3. Bagaimana pengaruh penerapan model pembelajaran berbasis proyek dalam
PPKn terhadap pengembangan keterampilan kewarganegaraan (civic skill)
siswa di SMP Cendikia Muda Bandung?

D. Tujuan Penelitian
Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
penerapan model pembelajaran berbasis proyek dalam PPKn terhadap
pengembangan keterampilan kewarganegaraan (civic skill) siswa di SMP
Cendikia Muda Bandung Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan:
1. Penerapan pembelajaran berbasis proyek dalam PPKn di SMP Cendikia Muda
Bandung
2. Kondisi keterampilan kewarganegaraan (civic skill) siswa di SMP Cendikia
Muda Bandung.
3. Pengaruh penerapan model pembelajaran berbasis proyek dalam pembelajaran
PPKN terhadap pengembangan keterampilan kewarganegaraan (civic skills)
siswa di SMP Cendikia Muda Bandung.

E. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang dapat diharapkan dari penelitian ini adalah :
1. Secara Teoretis

a. Penelitian ini diharapkan memberikan sumbangsih keilmuan tentang
pembaharuan dan pengembangan inovasi pembelajaran PPKn dalam
mengembangkan keterampilan warga negara (civic skill).

b. Diharapkan penelitian ini menjadi acuan untuk menindaklanjuti penelitian
lain yang berhubungan dengan pengembangan inovasi pembelajaran PPKn
terhadap keterampilan warga negara (civic skill).

2. Secara Praktis
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a. Bagi peserta didik
Penelitian ini diharapkan dapat memotivasi terbinanya sikap belajar yang
penuh semangat, percaya diri dan membantu siswa untuk mengembangkan
keterampilan kewarganegaraan (civic skill) siswa dalam kehidupan sehari-
hari.

b. Bagi guru
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang inovasi
pembelajaran PPKN yang dapat mengembangkan keterampilan
kewarganegaraan (civic skill) siswa sehingga berdampak pada
pelaksanaannya dalam kehidupan sehari-hari.

c. Bagi sekolah
Penelitian ini dapat dijadikan kajian dan diskusi oleh para guru, dalam
rangka perbaikan dan peningkatan kualitas proses belajar-mengajar serta

menciptakan peserta didik yang berkualitas.

d. Bagi institusi
Penelitian ini  memiliki kontribusi keilmuan terutama mengenai
pengembangan inovasi pembelajaran dalam mata pelajaran PPKn dalam
lingkup sekolah.

F. Struktur Organisasi Tesis

Struktur organisasi tesis ini mencakup Bab | sampai Bab V yang masing-
masing bab diuraikan sebagai berikut:

Bab I. Pendahuluan menyajikan latar belakang penelitian yang memberi
konteks munculnya masalah, identifikasi dan perumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, dan struktur organisasi tesis.

Bab Il. Kajian pustaka, kerangka pemikiran, dan hipotesis penelitian.
Kajian pustaka berisikan deskripsi, analisis konsep, teori-teori dan penelitian
terdahulu yang relevan mengenai pembelajaran berbasis proyek, pendidikan

pancasila dan kewarganegaraan, dan keterampilan kewarganegaraan. Kerangka
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pemikiran merupakan tahapan yang harus ditempuh untuk merumuskan hipotesis
dengan mengkaji teoritis antar variabel penilitian. Hipotesis merupakan jawaban
sementara terhadap masalah yang dirumuskan dalam penelitian atau submasalah
yang diteliti.

Bab I1l. Metode Penelitian, menguraikan beberapa hal yang berkaitan
dengan penggunaan metodelogi penelitian yang mencakup: pendekatan, metode
penelitian, lokasi dan subjek populasi/ sampel penelitian, definisi operasional
yang dirumuskan dalam setiap indikator, instrumen penelitian, teknik
pengumpulan data dan alasan rasionalnya, serta analisis data.

Bab IV. Hasil Penelitian dan Pembahasan, dalam bab ini menyajikan
mengenai pengolahan atau analisis data untuk menghasilkan temuan berkaitan
dengan masalah penelitian, pertanyaan penelitian, hipotesis, tujuan penelitian, dan
pembahasan atau analisis temuan. Pengolahan data penelitian ini dilakukan secara
kuantitatif menggunakan statistik dan uji hipotesis dilakukan sebagai bagian dari
analisis data. Kemudian dilanjutkan dengan pembahasan atau analisis temuan
yang dikaitkan dengan landasan teori serta hasil dan temuan penelitian
sebelumnya.

Bab V. Kesimpulan dan Rekomendasi. Kesimpulan menyajikan
penafsiran dan pemaknaan peneliti terhadap hasil temuan penelitian. Rekomendasi
ditujukan kepada pembuat kebijakan , pengguna hasil penelitian, dan peneliti

berikutnya yang berminat untuk penelitian selanjutnya.
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